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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa kelas II SDN 2 Selemadeg dalam
menyusun kalimat sederhana melalui penerapan model pembelajaran saintifik berbantuan media kartu
kata. Rendahnya hasil belajar siswa sebelumnya diduga akibat penggunaan metode ceramah yang kurang
menarik dan kontekstual, sehingga memotivasi penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif.
Metode penelitian tindakan kelas (PTK) digunakan dalam studi ini, melibatkan 23 siswa sebagai subjek
penelitian. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kartu kata
dalam model pembelajaran saintifik efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Tingkat ketuntasan belajar
secara klasikal meningkat dari 56% pada siklus I menjadi 91% pada siklus I, mencerminkan peningkatan
sebesar 35%. Media kartu kata terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi
kelompok dan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Penelitian ini memberikan manfaat
signifikan bagi pendidik, termasuk perbaikan metode pengajaran, pengembangan profesionalisme, dan
pemahaman terhadap strategi pembelajaran berbasis saintifik.

Kata Kunci: Model pembelajaran saintifik, media kartu kata, hasil belajar, menyusun kalimat sederhana,
penelitian tindakan kelas (PTK).

THE IMPLEMENTATION OF SCIENTIFIC LEARNING MODEL
ASSISTED BY WORD CARDS MEDIA CAN IMPROVE INDONESIAN
LANGUAGE LEARNING OUTCOMES IN THE ABILITY TO COMPOSE
SIMPLE SENTENCES OF GRADE II OF SD N 2 SELEMADEG

ABSTRACT

This study aims to improve the ability of second grade students of SDN 2 Selemadeg in constructing simple

sentences through the application of scientific learning models assisted by word card media. The low

learning outcomes of students were previously thought to be due to the use of lecture methods that were

less interesting and contextual, thus motivating the application of more innovative learning strategies.

The classroom action research (CAR) method was used in this study, involving 23 students as research

subjects. The study was conducted in two cycles which included the planning, action implementation,

observation, and reflection stages. The results showed that the use of word card media in the scientific

learning model was effective in improving student learning outcomes. The classical learning completion

rate increased from 56% in cycle I to 91% in cycle 11, reflecting an increase of 35%. Word card media has

been proven to be able to increase student involvement in group discussions and their understanding of
learning materials. This study provides significant benefits for educators, including improving teaching
methods, developing professionalism, and understanding of scientific-based learning strategies.

Keywords: Scientific learning model, word card media, learning outcomes, constructing simple

sentences, classroom action research (CAR).
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PENDAHULUAN
Mata Bahasa
merupakan bidang studi yang bertujuan untuk

pelajaran Indonesia
mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam berkomunikasi secara kritis, kreatif,
dan efektif, baik secara lisan maupun tertulis,
dalam berbagai situasi kehidupan (Krissandi
et al., 2018). Selain itu, mata pelajaran ini
diharapkan dapat membekali peserta didik
dengan keterampilan berbahasa yang dapat
diaplikasikan untuk berbagai tujuan dan
dalam beragam konteks kehidupan sehari-
hari (Mubin & Aryanto, 2024). Dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia, terdapat materi
tentang kemampuan menyusun kalimat
sederhana. Namun, pada praktiknya, banyak
siswa yang masih kesulitan memahami
materi tersebut. Hal ini diduga terkait dengan
kurang optimalnya strategi pembelajaran
yang diterapkan pendidik, terutama dalam
pemilihan model dan metode pembelajaran
yang sesuai. Kondisi ini terlihat dari rendahnya
hasil belajar siswa kelas II SDN 2 Selemadeg
pada materi menyusun kalimat sederhana.
Berdasarkan hasil refleksi terhadap proses
pembelajaran, terungkap bahwa metode
pembelajaran yang sebelumnya digunakan,
yaitu metode ceramah, cenderung membuat
siswa merasa bosan, kurang fokus, dan tidak
kontekstual. Untuk mengatasi permasalahan
ini, penulis memilih model pembelajaran
saintifik dengan bantuan media kartu kata
sebagai alternatif strategi pembelajaran.
Model ini diharapkan mampu meningkatkan
perhatian dan keterlibatan siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pendekatan saintifik membawa sejumlah
perubahan dalam proses pembelajaran dengan
mengadopsi langkah-langkah berbasis metode
ilmiah. Pendekatan ini diterapkan melalui
tahapan-tahapan yang meliputi observasi
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(mengamati), questioning (bertanya),

associating (menalar), experimenting
(mencoba), dan networking (membentuk
(Ummah, 2019).

pendekatan saintifik perlu dipadukan dengan

jejaring) Penggunaan
media yang tepat dalam materi menyusun
kalimat sederhana yaitu media kartu kata.
Kartukatamerupakan salah satu jenis media
grafis atau media berbentuk dua dimensi,
yang memiliki karakteristik berupa panjang
dan lebar (Saeful Rahmat & Heryani, 2014).
Tentunya dalam mengukur keberhasilan siswa
dalam menguasai materi Menyusun kalimat
sederhana, penulis menggunakan instrument
tes. Tes tersebut merupakan hasil belajar
dari siswa selama mengikuti pembelajaran.
Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah
proses pengumpulan informasi/bukti tentang
capaian pembelajaran peserta didik dalam
materi sikap spiritual dan sikap sosial, materi
pengetahuan, dan materi keterampilan yang
dilakukan secara terencana dan sistematis,
selama dan setelah proses pembelajaran
(Anni, 2016).
dari adalah

untuk melihat apakah penggunaan model

Tujuan penelitian  ini
pembelajaran saintifik berbantuan media kartu
kata dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi menyusun kalimat sederhana
pada siswa kelas II SDN 2 Selemadeg.
Untuk mencapai tujuan penelitian, studi
ini  menggunakan metode  penelitian
tindakan kelas (PTK) untuk memperoleh
data yang valid terkait hasil belajar siswa,
dengan harapan adanya peningkatan yang
signifikan. Penelitian tindakan kelas ini juga
memberikan berbagai manfaat bagi guru,
di antaranya: (1) membantu memperbaiki
dan meningkatkan metode pengajaran; (2)
mendukung pengembangan profesionalisme

guru; (3) meningkatkan keterbukaan serta rasa
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percaya diri; (4) mendorong keterlibatan aktif
guru dalam penelitian berbasis empiris; dan
(5) memperkaya pemahaman guru terhadap
materi pembelajaran(Utomo et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Classroom Action Research (CAR) atau
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu
metode reflektif yang dirancang untuk
membantu pendidik dalam meningkatkan
proses pembelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya (Septiningtiyas, 2020). Melalui
pendekatan ini, diharapkan dapat dirumuskan
strategi atau prosedur baru yang mampu
meningkatkan profesionalisme guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas . Selain itu,
PTK bertujuan untuk memperbaiki praktik
pendidikan, mendalami pemahaman terhadap
praktik tersebut, dan mempertimbangkan
konteks sosial di mana praktik tersebut
berlangsung (Machali, 2022).

Subjek penelitian ini adalah 23 siswa kelas
2 SD Negeri 2 Selemadeg. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan dokumentasi.
Observasi melibatkan pengamatan terhadap
aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran serta pencatatan hasil belajar
siswa selama kegiatan berlangsung.
dalam

Penelitian ini  dilaksanakan

dua siklus. Pada siklus pertama, tahap
perencanaan meliputi penyusunan perangkat
pembelajaran. Tahap selanjutnya adalah
pelaksanaan tindakan, di mana pembelajaran
dilakukan sesuai perangkat yang telah disusun.
Kemudian, proses observasi dilakukan untuk
mengamati jalannya pembelajaran, terutama
pada aspek afektif siswa. Tahap akhir dari
siklus ini adalah refleksi untuk mengevaluasi
hasil dan merencanakan perbaikan pada

siklus berikutnya. Siklus kedua mengikuti
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langkah serupa, dimulai dari perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, hingga
refleksi.
Data hasil belajar siswa diperoleh

melalui tes yang dirancang untuk mengukur
kemampuan mereka dalam menyusun kalimat
sederhana. Kriteria ketuntasan pembelajaran
(KKTP) ditetapkan pada nilai 65. Penelitian
ini akan dihentikan apabila 80% siswa telah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
sesuai KKTP. Namun, penggunaan model
pembelajaran  Problem-Based  Learning
(PBL) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

tetap akan diterapkan untuk mendorong

peningkatan hasil belajar siswa secara
berkelanjutan.
Penelitian ini mencerminkan upaya

kolaboratif dan reflektif dalam memperbaiki

kualitas dan keadilan dalam praktik
pembelajaran yang relevan dengan konteks

sosial tempat pembelajaran dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan siswa

dalam  menyusun kalimat sederhana.

Penelitian dimulai dengan pelaksanaan
siklus I, yang dilaksanakan berdasarkan
rencana pembelajaran yang dirancang
menggunakan model saintifik. Pada siklus I,
proses pembelajaran berlangsung selama dua
pertemuan.

Di akhir siklus, dilakukan evaluasi hasil
belajar siswa melalui tes. Hasil tes ini, yang
disajikan dalam Tabel 1, digunakan untuk
menilai tingkat keberhasilan pembelajaran.
Selain itu, hasil evaluasi tersebut menjadi
acuan untuk menganalisis  efektivitas
model pembelajaran yang diterapkan serta
merancang langkah perbaikan pada siklus

selanjutnya.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil belajar pada

siklus I
No Uraian Hasil
1 Peserta didik Tuntas 13
2 Peserta didik Tidak Tuntas 10
3 Persentase Peserta didik Tuntas |  56%
4 Persentase Peserta didik Tidak 44%
Tuntas

Pada siklus I, tingkat ketuntasan belajar
siswa secara klasikal hanya mencapai 56%,
yang
ditetapkan belum tercapai. Oleh karena itu,

yang menunjukkan bahwa target
siklus I diakhiri dengan tahap refleksi. Hasil
refleksi mengidentifikasi beberapa kelemahan
dalam pelaksanaan tindakan, salah satunya
adalah rendahnya motivasi siswa dalam
menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD),
pembelajaran yang kurang menarik dan

yang disebabkan oleh media

inovatif.

Untuk mengatasi kendala tersebut serta
meningkatkan proses dan hasil belajar siswa,
penelitian dilanjutkan ke siklus II. Prosedur
pelaksanaan siklus II tetap mengikuti langkah-
langkah siklus I, namun dilakukan perbaikan
dengan mengintegrasikan model saintifik
yang didukung oleh penggunaan media
kartu kata yang lebih menarik dan inovatif.
Pada akhir siklus II, tes dilakukan untuk
mengevaluasi hasil belajar siswa, dengan data
hasil tes disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil belajar pada

siklus II
No Uraian Hasil
1 Peserta didik Tuntas 21
2 Peserta didik Tidak Tuntas 2
3 Persentase Peserta didik Tuntas 91%
4 | Persentase Peserta didik Tidak Tuntas | 9%
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Hasil refleksi pada siklus II menunjukkan
kartu kata

berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif

bahwa penggunaan media
berpartisipasi dan memahami pengerjaan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selama
diskusi  kelompok. Penelitian tindakan
kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyusun kalimat
Bahasa

penerapan model saintifik berbantuan media

sederhana Indonesia  melalui
kartu kata menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam hasil belajar secara klasikal.

Tingkat

meningkat dari 56% pada siklus I menjadi

ketuntasan  belajar  siswa
91% pada siklus II, mencerminkan kenaikan
sebesar 35%. Peningkatan ini menunjukkan
efektivitas penerapan model PBL yang
didukung oleh media kartu kata dalam
proses pembelajaran. Persentase peningkatan
ketuntasan belajar siswa dapat dilihat secara

visual pada Grafik 1.

Grafik 1. Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal

Siswa
150%
100%
50%
N | B
Siklus1 Siklus Il
m<70 m>=70 mColumnl

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil belajar pada

siklus I
No Uraian Hasil
1 Peserta didik Tuntas 15
2 Peserta didik Tidak Tuntas 10
3 Persentase Peserta didik Tuntas 60%
4 | Persentase Peserta didik Tidak Tuntas | 40%
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil belajar pada

siklus 11
No Uraian Hasil
1 Peserta didik Tuntas 24
2 Peserta didik Tidak Tuntas 1
3 Persentase Peserta didik Tuntas 96%
4 |Persentase Peserta didik Tidak Tuntas| 4%

Grafik 1. Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal
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Penerapan Model Pembelajaran Saintifik
Kartu Kata
Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Berbantuan Media Dapat
Dalam Kemampuan Menyusun Kalimat
Sederhana Kelas IT SD N 2 Selemadeg.
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